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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah penduduk membuat kebutuhan pangan di Indonesia juga mengalami 
peningkatan, terutama  kedelai yaitu bahan pangan yang banyak dikonsumsi dalam bentuk olahan. 
Meningkatnya permintaan pasar akan kedelai tidak diimbangi dengan peningkatan produksi kedelai 
didalam negeri, akibatnya pemerintah mengimpor kedelai dari luar negeri. Pada tahun 2020, jumlah 
impor kedelai mencapai 2,4 juta ton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemangkasan pucuk dan pemberian pupuk kimia terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman 
kedelai. Penelitian ini dilakukan di rumah plastik di Desa Demangan Kecamatan Sambi Kabupaten 
Boyolali pada bulan Februari sampai Mei 2022. Desain lapangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama, pemangkasan pucuk : 
tanpa pangkas pucuk, pemangkasan pucuk fase vegetatif V2, pangkasan pucuk fase vegetatif V5, 
pemangkasan pucuk fase generatif R1. Faktor kedua, takaran pupuk kimia dengan 50%, 75%, dan 
100%. Analisis data dengan sidik ragam 5% dan 1%. Apabila perlakuan berbeda nyata maka 
dilakukan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% .Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan pucuk berpengaruh nyata terhadap Indeks Luas Daun 
(ILD), dan Umur Luas Daun (ULD). Sedangkan perlakuan pemangkasan pucuk pada fase generatif 
awal menunjukkan hasil tertinggi pada parameter ILD (2,23) dan ULD (4009 cm2/minggu). Dosis NPK 
75% menunjukkan hasil tertinggi pada ILD (2,08), ULD (3747 cm2/minggu), Laju Asimilasi Bersih 
(LAB) (254 x 10-4 g/cm2/minggu), dan Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) (100 x 10

-4
 g/cm

2
/minggu). 

Interaksi dosis pemangkasan pucuk dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap LAB. Interaksi 
perlakuan reduksi pucuk V2 fase vegetatif awal dan dosis pupuk NPK 50% menunjukkan hasil 
tertinggi pada LAB (136 x 10-4 g/cm2/minggu). 

 
Kata kunci: Analisis pertumbuhan, kedelai, pemangkasan pucuk, pupuk kimia 

 
ABSTRACT 

The increase in population has increased the demand for food in Indonesia, especially 
soybeans, which are widely consumed in processed form. The increasing market demand for 
soybeans is not matched by an increase in domestic production, as a result the government imports 
soybeans from abroad. In 2020, the amount of soybean imports reached 2.4 million tons. This study 
aims to analyze the effect of pruning shoots and applying chemical fertilizers to increase the growth of 
soybean plants.This research was conducted in a plastic house in Demangan Village, Sambi District, 
Boyolali Regency from February to May 2022. The field design used was Complete Randomized 
Block Design consisting of 2 factors with 3 replications. First factor, shoot pruning : without top 
pruning, shoot pruning in V2 vegetative phase, shoot pruning in V5 vegetative phase, shoot pruning in 
R1 generative phase. The second factor, the rate of application of chemical fertilizers with 50%,75%, 
and 100%. The results of this study indicated that the shoot pruning treatment had a significant effect 
on Leaf Area Index (LAI), and Leaf Area Duration (LAD). While the treatment of shoot pruning in the 
early generative phase  showed the highest results in the parameters LAI (2.23) and LAD (4009 
cm

2
/week). Doses of NPK 75% showed the highest results in LAI (2.08), LAD (3747 cm

2
/week), Net 

Assimilation Rate (NAR) (254 x 10
-4

 g/cm
2
/week), and Crop Growth rate (CGR) (100 x 10

-4
 

g/cm
2
/week). The interaction of shoot pruning and NPK fertilizer doses had a significant effect on the 

NAR. Interaction of early vegetative phase V2 shoot reduction treatment and 50% NPK fertilizer dose 
showed the highest results in the NAR (136 x 10

-4
 g/cm

2
/week). 

Keywords : Growth analysis, chemical fertilizer, shoot pruning, Soybean. 
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PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk di Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia 
adalah 264.161,6 juta jiwa dan mengalami 
peningkatan pada 2019 yaitu 266.911,9 jiwa. 
Mengalami peningkatan kembali pada tahun 
2020 yaitu 269.603,4 juta jiwa dan pada tahun 
2021 yaitu 272.248,5 juta jiwa. Peningkatan 
jumlah penduduk ini membuat kebutuhan 
pangan di Indonesia juga mengalami 
peningkatan (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Salah satu bahan pangan yang banyak 
dikonsumsi dalam bentuk olahan adalah 
kedelai. Kedelai dapat diolah menjadi berbagai 
olahan seperti tempe, tahu, kecap, susu, dan 
produk olahan lainnya. Kedelai juga digunakan 
sebagai bahan baku industri, bahkan 
limbahnya juga dapat digunakan sebagai 
pakan ternak. Tingginya kandungan protein 
nabati pada kedelai membuat bahan pangan 
ini menjadi pengganti bahan pangan yang 
mengandung protein hewani. Selain mudah 
dijumpai, harga olahan kedelai juga lebih 
terjangkau sehingga permintaan kedelai di 
pasar mengalami peningkatan (Faozi et al., 
2020). 

Meningkatnya permintaan pasar akan 
kedelai sebagai bahan baku olahan pangan 
tidak diimbangi dengan peningkatan produksi 
kedelai.  Rendahnya produksi kedelai di dalam 
negeri membuat pemerintah mengimpor 
kedelai dari luar negeri. Pada tahun 2020, 
jumlah impor kedelai mencapai 2,4 juta ton 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 
karena diikuti dengan meningkatnya 
permintaan pasar (Badan Pusat Statistik, 
2021). 

Peningkatan produksi kedelai dalam 
negeri sebenarnya dapat dilakukan dengan 
berbagai upaya, yaitu intensifikasi, 
ekstensifikasi, diversifikasi, dan rehabilitasi. 
Intensifikasi dapat dilakukan dengan perbaikan 
sistem budidaya tanaman kedelai, sedangkan 
ektensifikasi dilakukan dengan meningkatkan 
luas lahan yang dapat digunakan untuk 
budidaya kedelai. Diversifikasi dapat dilakukan 
dengan memperbanyak olahan yang berbahan 
dasar kedelai, sedangkan rehabilitasi dapat 
dilakukan dengan membuat pupuk dan 
pestisida sendiri (Yardha dan Adri, 2014). 

Salah satu upaya intensifikasi dalam 
peningkatan produksi kedelai adalah dengan 
melakukan pemangkasan pucuk. 
Pemangkasan pucuk bertujuan untuk 
meningkatkan intensitas cahaya yang masuk 
melalui sela-sela tanaman untuk merangsang 
peningkatan cabang-cabang produktif 
sehingga bunga dan polong dapat 
berkembang secara maksimal. Polong yang 

semakin banyak akan menghasilkan biji yang 
banyak pula (Sumiyanah dan Iman, 2018). 

Selain pemangkasan pucuk, 
pemupukan secara tepat juga merupakan 
perwujudan dari upaya intensifikasi dalam 
peningkatan produksi kedelai. Pemupukan 
merupakan penambahan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman sesuai dengan dosis 
yang dianjurkan. Agar efektif penggunaan 
pupuk harus memenuhi 5 tepat, yaitu tepat 
dosis, tepat waktu, tepat macam, tepat cara 
pengaplikasian, dan tepat harga. Pupuk yang 
digunakan dapat berupa pupuk organik 
maupun pupuk anorganik (pupuk kimia) 
(Permanasari et al., 2014). 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang 
berasal dari bahan anorganik atau bahan 
kimia. Penggunaan pupuk kimia saat ini lebih 
diminati oleh petani karena dampaknya yang 
signifikan bagi hasil tanaman. Salah satu 
pupuk kimia yang banyak digunakan adalah 
pupuk urea, pemberian 100 kg/ha pada 
tanaman kedelai dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, kadar klorofil, jumlah bintil akar, dan 
berat kering biji (Risnawati, 2010).  

Pemangkasan pucuk dan pemupukan 
dengan pupuk kimia pada tanaman kedelai 
sangat bermanfaat bagi peningkatan 
pertumbuhan dan hasil sehingga perlu adanya 
penelitian mengenai hal tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemangkasan pucuk dan pupuk 
kimiawi terhadap pertumbuhan tanaman 
kedelai (Glycine max (L.) Merril). 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di rumah 
plastik di Desa Demangan, Kecamatan Sambi, 
Kabupaten Boyolali dengan ketinggian tempat 
130 m dpl dengan jenis tanah Alfisol pada pH 
6,5 dan di Laboratorium Fakultas Pertanian 
Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 
pada bulan Februari – Mei 2022.  

 
Metode Penelitian 

Penanaman dilakukan dengan polybag 
berisi tanah alfisol. Benih yang digunakan 
varietas Grobogan. Rancangan percobaan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial 
(RAKL) dua faktor dengan 3 kali ulangan. 
Faktor pertama, pemangkasan pucuk: P0: 
tanpa pemangkasan pucuk, P1 : 
pemangkasan pucuk pada fase vegetatif V2 
(pembentukan buku kedua atau 2-3 MST) , P2 : 
pemangkasan pucuk pada fase vegetatif V5 
(pembentukan buku kelima atau 4-5 MST), P3 : 
pemangkasan pucuk pada fase generatif R1 
(mulai berbunga atau 5-6 MST). Faktor kedua, 
tingkat pemberian pupuk kimia (K) yang terdiri 
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dari 3 taraf: K1 = tingkat pemberian pupuk 
kimia 50% (87,5 kg/ha urea, 50 kg/ha SP-36, 
dan 100 kg/ha KCl) 
K2: tingkat pemberian pupuk kimia 75% 
(131,25 kg/ha urea, 75 kg/ha SP-36, dan 150 
kg/ha KCl). K3: tingkat pemberian pupuk kimia 
100% (175 kg/ha urea, 100 kg/ha SP-36, dan 
200 kg/ha KCl) 
Pelaksanaan Penelitian 

Media tanam tanah alfisol yang dicampur 
pupuk organik dengan perbandingan 4 : 1,  
dimasukkan ke dalam polybag 35 cm x 35 cm.  

Benih direndam selama 24 jam, setiap lubang 
tanam diisi 3 benih kedelai. Penyiraman 2 hari 
sekali. Penjarangan umur 7 hari. Penyiangan 
satu minggu sekali. Pemupukan 10 hari 
setelah tanam dan pemanenan umur 92 hari  
 
Parameter Penelitian 
Indeks Luas Daun  

Indeks Luas Daun (ILD) merupakan 
perbandingan luas daun total dengan luas  
tanah yang dinaungi daun (Fadillah et al., 
2020).  

 

  

 

Keterangan: 
ILD = Indeks Luas Daun  
La = Luas Daun Total (cm

2
) 

Ga = Luas Tanah yang Ternaungi (cm
2
) 

 

Umur Luas Daun (ULD)  
Umur Luas Daun (ULD) adalah 

besar dan lamanya suatu daun bertahan 
dalam suatu periode budidaya (Gardner 
et  
 

 
al., 1991). Lamanya luas daun biasanya 
mementukan hasil panen semakin tinggi 
nilai ULD maka semakin tinggi pula bobot 
kering total.  

 

 

 

Keterangan: 

ULD = Umur Luas Daun (cm
2
. minggu

-1
) 

La = Luas Daun Total (cm
2
) 

T = Waktu Pengamatan (minggu) 

 

Laju Asimilasi Bersih (LAB)  
Laju Asimilasi Bersih (LAB) adalah 
produksi bahan kering dalam setiap hasil  

 
asimilasi pada satuan luas daun dalam 
waktu tertentu (Hafifah, 2016). 

 

 

 

Keterangan: 
LAB = Laju Asimilasi Bersih (g. cm

-2
. 

minggu
-1

) 
La = Luas Daun Total (cm

2
) 

W = Berat Kering Tanaman (g) 

T = Waktu Pengamatan (minggu) 

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT)  
Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) 

adalah produksi bahan kering oleh  

 
tanaman tiap satuan luas lahan dalam 
tiap satuan waktu (Hunt, 1978). 

   

 

 

Keterangan: 
LPT = Laju Pertumbuhan Tanaman (g. 
cm

-2
. minggu

-1
)  

Ga = Luas Tanah yang Ternaungi (cm
2
) 

W = Berat Kering Tanaman (g) 
T = Waktu Pengamatan (minggu) 

Analisis Data 
Analisis data dengan sidik ragam 5% 

dan 1%. Apabila perlakuan berbeda nyata 
maka dilakukan uji jarak berganda Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% . 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indeks Luas Daun (ILD)  

Indeks Luas Daun (ILD) merupakan 
perbandingan antara total luas daun dan total 
luas tanah yang ternaungi. Indeks Luas Daun 
digunakan untuk mengetahui intersepsi 

ILD =  
 La1   La2 

2
 x 

1

Ga
  

ULD =  
 La1   La2 

2
 x  T2  T1  

LAB =  
 In La2   In La1 

 La2   La1 
 x 

 W2   W1  

 T2   T1 
 

LPT =  
1

Ga
 x 

 W2   W1  

 T2   T1 
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cahaya yang diterima oleh tanaman, yaitu 
selisih antara cahaya yang sampai ke atas 

tajuk dengan cahaya yang diteruskan sampai 
ke bawah tajuk tanaman.  

 
Tabel 1. Sidik ragam ILD tanaman kedelai akibat Pemangkasan Pucuk dan Dosis Pupuk NPK 

Keterangan : P = Pemangkasan Pucuk, K = Dosis Pupuk NPK, P x K (Interaksi Pemangkasan 
Pucuk dan dosis Pupuk NPK) 

 **) : Berbeda Sangat Nyata 
 *) : Berbeda Nyata 
 ns) : Berbeda Tidak Nyata 
 

Berdasarkan sidik ragam (Tabel 1) 
pemangkasan pucuk pada tanaman kedelai 
berpengaruh yang sangat nyata terhadap ILD 
4-6 MST dan 6-8 MST, namun tidak nyata 
pada 8-10 MST maupun 10-12 MST. Pupuk 
NPK menunjukkan pengaruh nyata pada ILD 
6-12 MST, namun 4-6 MST tidak nyata. 
Interaksi perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pupuk NPK tidak pengaruh yang nyata 
terhadap ILD. 

Pemangkasan pucuk memberikan 
pengaruh pada ILD karena pemangkasan 
menyebabkan tumbuhnya cabang-cabang 
baru. Hal tersebut sesuai Sucahyo dan Budi 
(2018) pemangkasan dapat mendorong 

pertumbuhan cabang-cabang baru yang 
berpotensi sebagai tempat tumbuhnya daun.  

Pemberian pupuk NPK secara langsung 
berpengaruh dalam peningkatan pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman karena 
mengandung unsur hara makro yang sangat 
dibutuhkan tanaman. Menurut Susanti dan 
Devi (2018), penambahan unsur hara N pada 
saat fase pertumbuhan dapat mempengaruhi 
besarnya luas daun. Penambahan unsur P 
pada pertumbuhan tanaman berfungsi 
menunjang pembentukan bunga dan buah, 
sedangkan ion K berfungsi secara fisiologis 
dalam asimilasi zat arang dan menjaga daun 
tetap hijau segar (Makiyah et al., 2015). 

 
Tabel 2. Indeks Luas Daun pada Perlakuan Pemangkasan Pucuk 

Perlakuan  
Indeks Luas Daun 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

P0  1,02 b 1,43 b 1,95 1,95 6,34 1,59 

P1  0,74 a 1,18 a 1,69 1,75 5,36 1,34 

P2  1,00 b 1,39 b 1,87 1,87 6,12 1,53 

P3  1,65 c 2,16 c 2,60 2,49 8,91 2,23 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 

 

Parameter 
Pengamatan 

Interval Waktu  
Sumber Keragaman 

P K P x K   

Indeks Luas Daun 

4-6 MST ** ns ns   

6-8 MST ** ** ns   

8-10 MST ns * ns   

10-12 MST ns * ns   
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Grafik 1. Indeks Luas Daun pada Perlakuan Pemangkasan Pucuk 
 

ILD ketiga perlakuan pemangkasan 
pucuk meningkat pada interval waktu  4-10 
MST, namun pada 10-12 MST tidak 
mengalami peningkatan, bahkan cenderung 
terjadi penurunan (Grafik 1). Peningkatan ILD 
pada 4-10 MST menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat perbedaan waktu 
pemangkasan pucuk tetapi tanaman kedelai 
tetap mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dengan membentuk cabang 
dan daun sampai minggu ke 10 dan setelah 
minggu ke 10 tanaman kedelai tidak 
membentuk cabang dan daun baru yang 
mengakibatkan ILD tidak meningkat. 
Meningkatnya ILD sampai minggu ke 10 
menunjukkan bahwa umur 10 minggu tanaman 
kedelai telah berada di akhir fase vegetatif. 
Fase vegetatif tanaman kedelai akan berakhir 
apabila telah terbentuk satu bunga pada 
batang utama (Adie dan Krisnawati, 2016). 

Indeks Luas Daun pada pemangkasan 
pucuk fase generatif awal R1 (P3) berbeda 
dengan fase vegetatif awal V2 (P1), 
sedangkan pemangkasan pucuk fase vegetatif 
V5 (P2) tidak berbeda dengan kontrol (P0) 
(Tabel 2). 

Perlakuan pemangkasan pada fase 
generatif awal R1 (P3) ternyata dapat 
meningkatkan ILD dan bahkan mencapai yang 
tertinggi. Hal tersebut terjadi karena jumlah 
daun yang disisakan pada saat pemangkasan 
menjadi lebih banyak, ditambah lagi tanaman 

akan menambah jumlah cabang dan daunnya. 
Daun yang disisakan pada saat pemangkasan 
sejalan dengan jumlah daun per tanaman, 
semakin banyak daun yang disisakan maka 
semakin banyak pula jumlah daun per 
tanaman yang berdampak pada meningkatnya 
luas daun (Srining et al., 2019). Hal inilah yang 
menyebabkan pemangkasan pada fase 
generatif awal R1 (P3) dapat meningkatkan 
ILD secara nyata.  

Perlakuan pemangkasan pada fase 
vegetatif awal V2 (P1) menunjukkan ILD 
terendah bahkan berada di bawah perlakuan 
kontrol (P0). Pada fase vegetatif awal (fase 
V2) tanaman mengalami pertumbuhan yang 
sangat aktif. Apabila dilakukan pemangkasan 
pada fase vegetatif awal V2 (P1), tinggi 
tanaman akan berkurang sehingga tanaman 
akan melakukan pertumbuhan ke arah lain 
yaitu dengan memperbanyak cabang dan 
daun. Walaupun jumlah daun yang tersisa 
setelah pemangkasan lebih sedikit, jumlah 
daun akan meningkat lebih cepat tetapi 
dengan ukuran daun yang lebih sempit dan 
tekstur daun lebih tebal karena terlalu banyak 
menerima sinar matahari (Hamdani et al., 
2021). Luas daun yang sempit berdampak 
pada rendahnya nilai ILD. Hal inilah yang 
menyebabkan Indeks Luas Daun pada 
tanaman kedelai yang dipangkas pada fase 
vegetatif awal V2 (P1) lebih rendah dari 
perlakuan kontrol (P0). 

 
Tabel 3. Indeks Luas Daun pada Perlakuan Dosis Pupuk NPK 

Perlakuan 
Indeks Luas Daun 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

Pupuk kimia 50% 0,98 1,34 a 1,77 a 1,77 a 5,87 1,47 

Pupuk kimia 75% 1,29 1,94 b 2,56 b 2,54 b 8,33 2,08 

Pupuk kimia100% 1,04 1,34 a 1,75 a 1,73 a 5,86 1,46 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 

0

2

4

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST

Indeks Luas Daun 

P0 P1 P2 P3



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia         p-ISSN : 2477-5096        e-ISSN 2548-9372 
DOI : 10.32503/hijau.v8i2.3418 

 

Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 8 Nomor 2 September 2023 95 

 

Grafik 2. Indeks Luas Daun pada Perlakuan Dosis Pupuk NPK 
 

Grafik 2 menunjukkan bahwa ILD akibat 
perlakuan dosis pupuk NPK 50%, 75%, dan 
100% mengalami peningkatan pada interval 
waktu pengamatan 4-10 MST, namun pada 
10-12 MST nilai ILD tidak mengalami 
peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tanaman kedelai telah berada di akhir fase 
vegetatif pada umur 10 minggu yang 
selanjutnya akan memasuki fase generatif 
sehingga pembentukan cabang dan daun baru 
akan berhenti meskipun diberikan pupuk. 
Semakin tua umur tanaman, semakin banyak 
pula daun yang berguguran sehingga 
pemupukan sudah tidak lagi berpengaruh 
(Taufiq dan Sundari, 2012). 

Perlakuan dosis pupuk NPK sebanyak 
75% (K2) meningkatkan ILD yang 
menunjukkan bahwa tanaman kedelai dapat 
menyerap unsur hara secara optimal apabila 
dilakukan pemupukan NPK dengan dosis 75% 
(K2). Hal tersebut dapat terjadi karena tanah 
yang digunakan merupakan tanah Alfisol yang 
tergolong subur. Tanah Alfisol merupakan 
salah satu ordo tanah yang produktif untuk 
pertanian yang dicirikan dengan pH 4,5-6,5 
dan merupakan tanah yang telah mengalami 
pelapukan secara intensif (Prihatiningsih, 

2008). Selain itu, pada media tanam juga 
ditambahkan pupuk kandang dengan 
perbandingan 4:1 sehingga penambahan dosis 
pupuk NPK menjadi 100% tidak menambah 
unsur hara yang dapat diserap tanaman. 
Penambahan unsur hara yang berlebih justru 
akan mengurangi tingkat efisiensi penyerapan 
unsur hara (Triyono et al., 2013). Menurut 
Fahmi et al. (2014), pemberian unsur hara 
yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan 
tanaman akan meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil tanaman tersebut.  

 
Umur Luas Daun   

Umur Luas Daun (ULD) adalah 
kemampuan daun untuk dapat bertahan pada 
luasan tertentu dalam periode budidaya 
(cm

2
/minggu). Daun merupakan bagian dari 

tanaman yang melakukan fotosintesis 
sehingga sangat penting mengetahui ULD. 
Luas daun mencerminkan luas area yang 
melakukan fotosintesis, sedangkan lamanya 
daun bertahan pada luasan tertentu 
mencerminkan besarnya intersepsi cahaya 
oleh tanaman.  

 

 
Tabel 4. Sidik ragam Umur Luas Daun pada Pemangkasan Pucuk dan Dosis Pupuk NPK 

Interval Waktu 
Sumber Keragaman 

P K P x K 

4-6 MST ** ns ns 

6-8 MST ** ns ns 

8-10 MST ns * ns 

10-12 MST ns * ns 

Keterangan : P = Pemangkasan Pucuk, K = Dosis Pupuk NPK, P x K (Interaksi Pemangkasan 
Pucuk dan dosis Pupuk NPK) 

 **) : Berbeda Sangat Nyata 
 *) : Berbeda Nyata 
 ns) : Berbeda Tidak Nyata 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa pemangkasan pucuk pada tanaman 

kedelai (Glycine max L., Merril) berpengaruh 
sangat nyata terhadap ULD pada 4-8 MST, 
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namun pada 8-12 MST menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata.  

Perlakuan dosis pupuk NPK 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 
ULD 8-12 MST, namun pada pada 4-8 MST 
menunjukkan pengaruh tidak nyata. Interaksi 
pemangkasan pucuk dan dosis pupuk NPK 
berpengaruh tidak nyata terhadap ULD. 

Pucuk batang memproduksi hormon 
auksin yang dapat meningkatkan 
pemanjangan tunas apikal. Apabila dilakukan 
pemangkasan pucuk tanaman maka hormon 
auksin akan berkurang dan memicu aktifnya 
hormon sitokinin yang meningkatkan 
pertumbuhan tunas lateral. Tunas lateral akan 
tumbuh menjadi cabang-cabang batang baru 
yang berpotensi sebagai tempat melekatnya 
daun sehingga terjadi peningkatan luas daun 
pada tanaman kedelai. Ukuran daun 
berpengaruh terhadap kemampuan daun 
dalam menyerap cahaya matahari, makin lebar 
luas daun maka semakin banyak pula 
fotosintat yang dihasilkan (Cindy, 2018). 

Semakin lama suatu daun bertahan dalam 
luas maksimum maka semakin optimal pula 
fotosintat yang dihasilkan.  

Perluasan daun terjadi pada fase 
vegetatif yang berhubungan dengan 3 proses 
penting, yaitu pembelahan sel, pemanjangan 
sel, dan tahap awal diferensiasi sel. Proses-
proses tersebut membutuhkan karbohidrat 
yang nantinya akan bersenyawa dengan 
nitrogen membentuk protoplasma pada titik-
titik tumbuh yang akan mempengaruhi luas 
daun pada tanaman. Ketersediaan karbohidrat 
ini dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 
yang dapat diserap oleh tanaman. Salah satu 
cara pemenuhan kebutuhan unsur hara adalah 
dengan melakukan pemupukan (Abubakar et 
al., 2013). Pemberian pupuk NPK secara 
langsung berpengaruh dalam peningkatan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
karena mengandung unsur hara makro yang 
sangat dibutuhkan tanaman.  

 

 

Tabel 5. Umur Luas Daun pada Perlakuan Pemangkasan Pucuk 

Perlakuan 
Umur Luas Daun (cm

2
/minggu) 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

P0  1835 a 2568 b 3512 3505 11420 2855 

P1  1332 a 2132 a 3035 3143 9644 2411 

P2  1798 a 2499 b 3362 3357 11018 2754 

P3 2976 b 3891 c 4687 4483 16039 4009 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 

 

Grafik 3. Umur Luas Daun Akibat Perlakuan Pemangkasan Pucuk 

Berdasarkan Grafik 3 ULD pada 
pemangkasan pucuk mengalami peningkatan 
pada 4-10 MST, sedangkan pada 10-12 MST 
terjadi penurunan. Hal ini dapat terjadi karena 
pada 4-9 MST tanaman kedelai berada di fase 
pertumbuhan vegetatif yang dikaitkan dengan 

tahap pembentukan daun, sedangkan pada 
10-12 MST tanaman kedelai telah memasuki 
fase pertumbuhan generatif yang berkaitan 
dengan pembentukan bunga, perkembangan 
polong, dan pengisian biji (Widyawati, 2008). 
Pada saat ini daun kedelai akan mulai luruh 
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seiring dengan proses pematangan biji, 
sehingga nilai ULD menurun. 

Umur Luas Daun (ULD) adalah 
kemampuan daun untuk dapat bertahan pada 
luasan tertentu dalam periode budidaya 
sehingga semakin lama daun dapat bertahan 
maka nilai ULD semakin tinggi pula. Perlakuan 
pemangkasan pada fase generatif awal R1 
(P3) ternyata dapat meningkatkan ULD dan 
bahkan mencapai yang tertinggi pada 4-8 
MST. Hal tersebut menunjukkan bahwa daun 
sisa pemangkasan lebih banyak dan dapat 
bertahan lebih lama untuk melakukan 
fotosintesis. 

 Umur Luas Daun (ULD) yang tinggi 
pada pemangkasan pucuk fase R1 (P3) 
menunjukkan penangkapan sinar matahari 
berlangsung lebih lama dan fotosintat yang 
dihasilkan lebih banyak karena memiliki daun 

yang lebih luas dan mampu bertahan lebih 
lama sehingga proses fotosintesis dapat 
berlangsung secara optimal. Sedangkan 
perlakuan pemangkasan pada fase vegetatif 
awal V2 (P1) menyebabkan ULD menurun dan 
lebih rendah dari perlakuan kontrol (P0) pada 
4-8 MST. Pemangkasan pada fase vegetatif 
awal V2 (P1), membuat tanaman kedelai harus 
menumbuhkan daun-daun baru dalam 
beberapa waktu, sehingga pada 4-8 MST nilai 
ULD rendah bahkan berada di bawah 
perlakuan kontrol (P0).  

Indeks Luas Daun (ILD) sejalan dengan 
ULD, sehingga penurunan ILD juga diikuti 
dengan menurunnya ULD. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Aziez et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa adanya korelasi positif 
(r=0,98) antara ILD dengan ULD.  

 
 
Tabel 6. Umur Luas Daun pada Dosis Pupuk NPK 

Perlakuan 
Umur Luas Daun (cm

2
/minggu) 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

Pupuk kimia 50% 1767 2414 3189 a 3191 a 10563 2640 

Pupuk kimia 75% 2326 3493 4603 b 4565 b 14988 3747 

Pupuk kimia 
100% 

1864 2410 3155 a 3109 a 10539 2634 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 

 

Grafik 4. Umur Luas Daun Akibat Perlakuan Dosis Pupuk NPK 

Grafik 4 menunjukkan bahwa ULD 
akibat perlakuan dosis pupuk NPK pada 4-10 
MST mengalami peningkatan, sedangkan 
pada 10-12 MST mengalami penurunan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena tanaman kedelai 
pada 10-12 MST telah memasuki fase 
pertumbuhan generatif sehingga hasil 
fotosistesis ditranslokasikan untuk 
pematangan biji.  

Perlakuan dosis pupuk NPK 75% (K2) 
menyebabkan peningkatan ULD pada 4-10 
MST, namun peningkatan dosis menjadi 100% 
(K3) tidak diikuti dengan peningkatan nilai 

ULD. Pemberian unsur hara makro yang 
melebihi kapasitas serapan tanaman ternyata 
mampu menghambat penyerapan unsur hara 
mikro sehingga dapat menimbulkan defisiensi. 
Unsur P yang terkandung dalam pupuk NPK 
yang memang dibutuhkan dalam jumlah 
banyak bagi tanaman, namun kelebihan fosfor 
dalam tanah memberikan dampak buruk 
karena kelebihan fosfor menghambat 
penyerapan unsur hara mikro seperti unsur 
besi (Fe), tembaga (Cu), dan seng (Zn) 
sehingga tidak tersedia bagi tanaman.  Selain 
P, kelebihan unsur K juga dapat menghambat 
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penyerapan unsur Ca dan Mg yang membuat 
daun menjadi lebih mudah gugur sehingga 
proses fotosintesis akan terhambat (Kusuma 
et al., 2017). 
Laju Asimilasi Bersih  

Laju Asimilasi Bersih (LAB) merupakan 
kemampuan daun dalam menghasilkan bahan 
kering total per satuan luas daun dalam 
interval waktu tertentu (g/cm

2
/minggu).  

 

Tabel 7. Sidik Ragam Laju Asimilasi Bersih pada Pemangkasan Pucuk dan Dosis Pupuk NPK 

Interval Waktu 
Sumber Keragaman 

P K P x K 

4-6 MST ns * ns 

6-8 MST ns ns ns 

8-10 MST ns ns * 

10-12 MST ns ns ns 

Keterangan : P = Pemangkasan Pucuk, K = Dosis Pupuk NPK, P x K (Interaksi Pemangkasan 
Pucuk dan dosis Pupuk NPK) 

 **) : Berbeda Sangat Nyata 
 *) : Berbeda Nyata 
 ns) : Berbeda Tidak Nyata 

 
Berdasarkan hasil sidik ragam pada 

Tabel 7 dapat dilihat bahwa perlakuan 
pemangkasan pucuk menunjukkan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap LAB (Laju Asimilasi 
Bersih). Sedangkan perlakuan dosis pupuk 
NPK menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
LAB pada 4-6 MST, namun pada umur 6-12 
MST berpengaruh tidak nyata terhadap LAB. 
Interaksi perlakuan pemangkasan pucuk dan 
dosis pupuk NPK memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap LAB pada 8-10 MST, namun 
tidak berpengaruh nyata pada 4-8 MSTdan 10-
12 MST. 

Pemberian pupuk NPK secara langsung 
berpengaruh dalam peningkatan pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman karena 
mengandung unsur hara makro yang sangat 
dibutuhkan tanaman. Menurut Napitupulu dan 
Winarto (2010), nitrogen merupakan senyawa 
struktural yang terdiri dari sejumlah senyawa 

organik, yaitu asam amino, enzim, purin dan 
pirimidin yang sangat dibutuhkan dalam 
pembelahan dan pembesaran sel sehingga 
sangat optimum dalam mendukung 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut 
Agustina (2022), Fosfor dapat mempercepat 
dan memperkuat pertumbuhan tanaman muda 
menjadi dewasa dan meningkatkan produksi 
biji bijian. kalium berperan dalam proses 
sintesis karbohidrat dan protein, serta dalam 
proses fotosisntesis sehingga kekurangan 
kalium dapat mengurangi penyaluran 
karbohidrat dan menghambat proses 
fotosintesis yang berdampak pada rendahnya 
hasil tanaman. Hal ini yang membuat 
pemberian pupuk NPK pada tanaman kedelai 
memberikan pengaruh pada pertumbuhan 
tanaman kedelai tersebut (Ridwan dan Hanifa, 
2022) 

 
Tabel 8. Laju Asimilasi Bersih pada  Dosis Pupuk NPK 

Perlakuan 
Laju Asimilasi Bersih (x 10

-4
) (g/cm

2
/minggu) 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

Pupuk kimia 50% 274 a 355 249 -273 630 158 

Pupuk kimia 75% 769 b 267 254 -258 1016 254 

Pupuk kimia 100% 381 a 141 223 141 484 121 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 
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Grafik 5. Laju Asimilasi Bersih pada Dosis Pupuk NPK berbeda 

 

Berdasarkan Grafik 5 dapat dilihat 
bahwa nilai LAB tertinggi adalah pada 4-6 
MST pada perlakuan dosis pupuk NPK 75% 
(K2), sedangkan nilai Laju Asimilasi Bersih 
terendah adalah pada perlakuan dosis pupuk 
NPK 100% (K3). Aktivitas fotosintesis 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di 
dalam tanah yang mampu diserap oleh 
tanaman (Baharuddin, 2016), sehingga 
penambahan unsur hara melalui proses 
pemupukan harus tepat. Pada tanah alfisol 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
pH 6,5 yang cukup baik untuk proses budidaya 
sehingga pemberian dosis pupuk NPK 100% 
kurang efisien. Kelebihan unsur hara makro 
dalam tanah akan menghambat penyerapan 
unsur hara mikro bagi tanaman (Diara, 2016). 

Tanaman kedelai pada umur 4-6 MST 
dengan perlakuan dosis pupuk NPK sebanyak 
75% (K2) menghasilkan nilai LAB paling tinggi 
diantara semua perlakuan dosis pupuk NPK, 
sedangkan peningkatan dosis pupuk NPK 
menjadi 100% (K3) tidak diikuti dengan 

peningkatan LAB. Pada 6-12 MST, nilai LAB 
cenderung mangalami penurunan di semua 
perlakuan pemberian pupuk NPK. 
Ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor, dan 
kalium dalam jumlah yang optimal bagi 
tanaman akan meningkatkan jumlah dan 
kinerja klorofil sehingga dapat meningkatkan 
laju fotosintesis untuk menghasilkan asimilat 
yang lebih banyak untuk mendukung berat 
kering tanaman (Simanullang et al., 2017). 
Namun pemberian pupuk NPK dengan dosis 
tinggi dapat mengakibatkan penyerapan unsur 
hara kurang efisien, terlebih lagi tanah alfisol 
yang digunakan cukup subur yang dibuktikan 
dengan pH 6,5. 

 
Laju Pertumbuhan Tanaman  

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) 
merupakan kemampuan tanaman untuk 
menghasilkan biomassa per satuan waktu. 
Biomassa adalah berat kering mutlak bagian 
tanaman selain akar.  

 
Tabel 9. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Tanaman pada Tanaman Kedelai dengan Perlakuan 

Pemangkasan Pucuk dan Dosis Pupuk NPK 

Interval Waktu 
Sumber Keragaman 

P K P x K 

4-6 MST ns ** ns 

6-8 MST ns ns ns 

8-10 MST ns ns ns 

10-12 MST ns ns ns 

Keterangan : P = Pemangkasan Pucuk, K = Dosis Pupuk NPK, P x K (Interaksi Pemangkasan 
Pucuk dan dosis Pupuk NPK) 

 **) : Berbeda Sangat Nyata 
 *) : Berbeda Nyata 
 ns) : Berbeda Tidak Nyata 

 
Berdasarkan Tabel 9 pemangkasan 

pucuk pengaruhnya tidak nyata terhadap LPT. 
Dosis pupuk NPK nyata pada 4-6 MST, namun 

pada 6-12 MST tidak demikian. Tidak ada 
interaksi pemangkasan pucuk dengan dosis 
pupuk NPK pada LPT. 

-0,1

0

0,1

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST

Laju Asimilasi Bersih 

K1 (50%) K2 (75%) K3 (100%)



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia         p-ISSN : 2477-5096        e-ISSN 2548-9372 
DOI : 10.32503/hijau.v8i2.3418 

 Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 8 Nomor 2 September 2023 100 

Pemberian pupuk NPK berpengaruh 
secara nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kedelai karena unsur hara yang tidak tersedia 
di dalam tanah akan terpenuhi melalui 
pemupukan. Nitrogen, fosfor, dan kalium 
merupakan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman dalam jumlah yang besar. Nitrogen 
yang diserap oleh tanaman berperan dalam 
pembentukan klorofil, protoplasma, protein, 
dan asam-asam nukleat (Fahmi et al., 2010), 
ditambah lagi dengan fosfor yang berperan 
penting dalam peningkatan efisiensi kerja 
kloroplas yang berfungsi menyerap energi 
matahari dalam proses fotosintesis (Milianda, 
2020).  

Unsur hara yang tersedia dapat 
digunakan sebagai bahan fotosintesis 
sehingga bobot total tanaman dapat meningkat 
dengan adanya peningkatan fotosintesis. 
Peningkatan bobot total menandakan bahwa 
tanaman mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan ke arah yang baik. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Andreeilee (2015) 
yang menyatakan bahwa LPT yang baik akan 
menghasilkan produksi bahan kering yang 
tinggi. Peningkatan LPT menyebabkan 
terjadinya peningkatan bobot kering tanaman, 
sebab kemampuan tanaman dalam 
menghasilkan total bahan kering ditentukan 
oleh tingkat efisiensi tanaman dalam 
berfotosintesis. 

 

Tabel 10. Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% Laju Pertumbuhan Tanaman pada berbagai dosis 

Pupuk NPK 

Perlakuan 
Laju Pertumbuhan Tanaman (x 10

-4
) (g/cm

2
/minggu) 

4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST 10-12 MST Jumlah Rata-rata 

Pupuk kimia 50% 79 a 144 155 -160 218 54 

Pupuk kimia 75% 232 b 179 202 -215 400 100 

Pupuk kimia 100% 71 a 115 133 -154 165 41 

Keterangan  : perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut DMRT taraf 5% 

 

                        Grafik 7. Laju Pertumbuhan Tanaman Akibat Perlakuan Dosis Pupuk NPK 
 
Grafik 7 menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk NPK 75% (K2) menyebabkan nilai 
LPT pada 4-8 MST mengalami penurunan dan 
8-10 MST mengalami peningkatan kembali, 
namun tetap yang tertinggi. Pada 10-12 MST 
terjadi penurunan nilai LPT yang cukup 
signifikan karena tanaman kedelai telah 
memasuki tahap pematangan biji. Tanaman 
akan mengalami laju pertumbuhan awal yang 
lambat tetapi meningkat, namun akan 
mengalami penurunan apabila telah memasuki 
tahap pematangan biji (Humoen, 2017).  

 
 
 

Perlakuan dosis pupuk NPK dengan 
dosis 75% (K2) menyebabkan LPT paling baik 
diantara semua perlakuan dosis pupuk, 
peningkatan dosis pupuk NPK menjadi 100% 
(K3) tidak diikuti dengan peningkatan LPT. 
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Harifah 
(2018) yang menyatakan bahwa pemberian 
unsur hara dalam jumlah yang tinggi dapat 
menyebabkan pertumbuhan tanaman 
terhambat dan cenderung menurun karena 
unsur hara yang tersedia telah melebihi 
kebutuhan tanaman. Oleh sebab itu, 
pemberian pupuk harus sesuai dengan 
kebutuhan tanaman sehingga unsur hara yang 
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terkandung di dalam pupuk dapat terserap 
oleh tanaman dengan baik.  

 
KESIMPULAN  

ILD dan ULD tertinggi dicapai 
pemangkasan pucuk pada fase generatif awal 
berturut-turut 2,23 dan 4009 cm

2
/minggu. ILD, 

ULD, LAB, dan LPT tertinggi dicapai pada 
dosis pupuk NPK 75% berturut-turut 2,08; 
3747 cm

2
/minggu; 254 x 10

-4
 g/cm

2
/minggu ; 

100 x 10
-4

 g/cm
2
/minggu. LAB tertinggi pada 

interaksi pemangkasan pucuk fase vegetatif 
awal dan dosis pupuk NPK 50% sebesar 136 x 
10

-4
 g/cm

2
/minggu 
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